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Abstrak 

UMKM sepatu Mojokerto UD Sonni Jaya yang terletak di desa Jampirogo merupakan salah 

satu UMKM yang sangat ramai penjualannya. Namun dalam pengelolaan keuangan perusahaan, 

pemilik mengaku kesulitan dalam membuat laporan keuangan. Ikatan Akuntan Indonesia telah 

menyusun SAK-EMKM (Standar Akuntansi Keuangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) yang mulai 

berlaku per 1 Januari 2018 untuk memudahkan UMKM dalam menyusun laporan keuangan 

usahanya. Pendampingan dalam penyusunan Laporan Keuangan berdasarkan standar SAK-EMKM 

merupakan solusi untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh UMKM sepatu di UD. SONY 

JAYA. Untuk melaksanakan pendampingan ini, metode yang digunakan adalah metode Participatory 

Action Research (PAR). Tahapan dalam mtode ini berupa observasi, wawancara, diskusi/FGD, 

pendampingan dan output (hasil pendampingan). Laporan keuangan dengan menggunakan standar 

SAK-EMKM juga sangat efektif untuk UMKM karena penyusutan laporan keuangan lebih sederhana 

dibandingkan dengan standar sak-etap. Sehingga diharapkan setelah pendampingan kepada UMKM 

UD. SONNY JAYA, pemilik UMKM mampu membuat laporan keuangan sendiri sesuai standar SAK-

EMKM sebagai dasar pengambilan keputusan dan juga mempermudah akses pendanaan 

(permodalan). 

Kata Kunci: Laporan Keuangan UMKM, SAK –EMKM, Metode Penelitian Tindakan Partisipatif (PAR) 

 

Abstract 

UMKM shoes Mojokerto UD Sonni Jaya located in the village of Jampirogo is one of the UMKM that 

are very crowded in its sales. But in the management of the company's finances, the owner admitted 

difficulty in making financial statements. The Indonesian Institute of Accountants has prepared SAK- 

EMKM (Micro, Small and Medium Enterprises Financial Accounting Standard) which came into effect 

as of January 1, 2018 to facilitate UMKM in preparing their business financial statements. Assistance 

in the preparation of Financial Statements based on SAK-EMKM standards is a solution to overcome 

the problems faced by shoes UMKM in UD. SONNY JAYA. To carry out this assistance, the method 

used is participatory action research (PAR) method. Stages in this mtode in the form of observation, 

interviews, discussion / FGD, mentoring and output (the results of mentoring). Financial statements 

using SAK-EMKM standards are also very effective for UMKM because the depreciation of financial 

statements is simpler than sak-etap standards. So it is expected that after assistance to UMKM UD. 

SONNY JAYA, the owner of UMKM is able to make their own financial statements in accordance with 

SAK-EMKM standards as the basis for decision making and also makes it easier to get access to 

funding (capital). 

Key Words: UMKM Financial Statement, SAK –EMKM, Action Partisipatif Research Method (PA
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu bentuk usaha yang 

memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Dalam menghadapi krisis 

ekonomi seperti pada saat sekarang ini salah satu bentuk solusi masyarakat adalah UMKM. Sektor 

Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) di Indonesia sangat potensial untuk di kembangkan. 

Tujuan utama UMKM pada dasarnya adalah untuk mencari laba dan memuaskan konsumen. Namun 

pada pelaksanaannya untuk mencapai tujuan tersebut seringkali dijumpai banyak hambatan dan 

permasalahan. 

Menurut Dr Eng Manahan Siallagan selaku director of BDASS Laboratory of SBM ITB, mengatakan 

hasil dari riset ada 10 masalah yang kerap dihadapi UMKM di Indonesia. Dari 10 masalah tersebut 

ada 3 masalah paling utama yang harus segera diatasi diantaranya masalah SDM (Sumber Daya 

Manusia), Pemasaran, dan Modal. 

Sumber daya manusia menjadi masalah yang rentan bagi UMKM karena SDM yang 

rendah mengakibatkan tingkat kreatifitas dan inovasi untuk keberlangsungan usahanya menjadi 

terbatas. Sedangkan masalah pemasaran, dalam hal pemasaran dikenal ada strategi pemasaran atau 

dikenal dengan 4P (product, place, price, promotion). Bagi sebagian pelaku UMKM strategi tersebut 

menjadi masalah yang rumit. Untuk masalah selanjutnya yaitu tentang permodalan, hal ini 

menyangkut masalah keuangan pada UMKM itu sendiri. Masalah keuangan merupakan masalah 

yang jamak oleh para pemain UMKM. 

Beberapa masalah keuangan yang sering muncul pada pelaku UMKM yaitu pertama, permodalan 

dalam bentuk pendanaan. Ada kalanya pelaku usaha tidak menjalankan business plannya karena 

terkendala modal. Hal ini disebabkan dalam menyusun laporan keuangan, perusahaan hanya 

menggunakan nota yang dibukukan. Sehingga laporan keuangannya pun kurang mendukung untuk 

mengajukan penambahan modal pada bank. Yang kedua, hanya karena merasa usaha sendiri 

sehingga sering mencampuradukkan keuangan bisnis dengan keuangan keluarga akibatnya terjadi 

casflow sering kacau karena tak ada batasan dalam pemanfaatan keuangan. Yang ketiga, tidak ada 

pencatatan keuangan yang baik dan aman, mereka mencatat secara manual dikertas bahkan hanya 

mengingatnya dipikiran mereka. Masalah keuangan yang keempat adalah pengelolaan piutang. 

Dalam hal ini dapat disimpulkan jika para pelaku UMKM tidak membuat laporan keuangan secara 

baik, maka pasti akan mengalami kesulitan dalam memperoleh laporan secara terperinci. Akibatnya, 

salah dalam menentukan harga produk, tidak mengetahui aset dan kewajiban yang dimiliki, tidak 

mengetahui kebocoran aset perusahaan, tidak mengetahui kontribusi biaya yang dikeluarkan, 

dan masih banyak lagi dampaknya. Pastinya hal ini akan sangat merugikan pemilik UMKM itu sendiri. 
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Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) diterbitkan pada 

tahun 2009 oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI) untuk 

diterapkan pada entitas kecil dan menengah. Setelah melihat kebutuhan standar akuntansi yang 

lebih sederhana pada entitas mikro kecil dan menengah, 

kemudian DSAK IAI menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan 

Menengah (SAK EMKM). 

SAK EMKM mampu mendorong pengusaha-pengusaha di Indonesia untuk berkontribusi 

secara signifikan dalam pengembangan UMKM yang lebih maju. Dalam UMKM laporan keuangan 

merupakan hal yang penting karena pastinya setiap pengeluaran dan pemasukan harus jelas dan 

harus seimbang agar usaha bisa lebih maju. Laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM bentuknya 

sangat sederhana karena memang dikhususkan untuk laporan keuangan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM). Laporannya hanya terdiri dari laporan posisi keuangan pada akhir periode, 

laporan laba-rugi selama periode, dan catatan atas laporan keuangan. 

UMKM yang berada di kota Mojokerto mempunyai banyak produk yang dihasilkan 

diantaranya batik, makanan (onde-onde), kerajinan ( patung dari trowulan) dan kerajinan sandal dan 

sepatu. Kota Mojokerto dikenal sebagai salah satu produsen sepatu di Jawa Timur. Produk sepatu 

secara kualitas diakui hingga tingkat Asia meskipun diproduksi oleh UMKM sekelas industri rumahan 

(home industry). Sejak lama Mojokerto menjadi pusat kerajinan sepatu yang rata-rata 

menghasilkan 

2.00 kodi tiap bulannya. Bahkan rata-rata UKM sepatu ini berupa home industri. “Home industry 

alas kaki mencapai 380 unit dengan melibatkan 15 ribu tenaga kerja. Pengrajin mampu menghasilkan 

2.000 kodi sepatu dan sandal dalam setiap bulannya. Pemasarannya, menyentuh hampir semua kota 

dan kabupaten di Jawa Timur dan Jawa Tengah. Menurut dia, sepatu buatan pengrajin di Mojokerto 

banyak diminati karena desainnya yang terus mengikuti perkembangan model. Mulai dari sepatu 

berbahan kulit, imitasi, hingga karung goni. “Rata-rata tiap tahun ada peningkatan penjualan 10%. 

 

Salah satu UMKM yang ramai dalam penjualannya yaitu UD.SONNI JAYA yang berada dikawasan 

Jampirogo, Mojokerto. UD. SONNI JAYA bukanlah satu- satunya UMKM sepatu yang ada di kota 

Mojokerto, akan tetapi banyak industri lain yang juga memproduksi sepatu. Agar bisa bersaing dan 

bertahan, UMKM tersebut tidak hanya memproduksi satu jenis sepatu tetapi berbagai macam jenis 

sepatu. Penjualan dari produk - produk UMKM “UD. SONNI JAYA” tidak hanya dijual untuk 

mencukupi kebutuhan lokal yaitu di Kota maupun Kabupaten Mojokerto, tetapi juga merambah 

hingga ke luar kota. Penjualan dari industri ini berdasarkan informasi dari pemilik mencapai lebih 

dari 3000 kodi per bulan. . Berikut data yang penjualan perbulan juni-juli 2019 : 
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Tabel 2. Penjualan perbulan Juni - Juli 2019 berdasarkan Nota 

penjualan di “UD SONNY JAYA” 

 

Minggu 

ke- 

Juni Juli 

Pertama 600 700 

Kedua 725 755 

Ketiga 738 767 

Keempat 900 935 

Jumlah 2963 

kodi 

3175 

kodi 

 

 

Dari data penjualan diatas terbukti bahwa UMKM ini jumlah peminatnya sangat tinggi. 

Dalam membuat laporan keuangan pemilik UMKM mengaku kesulitan, mereka hanya menggunakan 

nota yang di bukukan, sehingga informasi yang dihasilkan berupa informasi penjualan dan 

penerimaan barang saja. Untuk menganalisis kinerja keuangan, perusahaan menggunakan laporan 

keuangan karena dapat memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas. 

Sehingga dapat dijadikan sebagai dasar pembuatan keputusan ekonomi dan juga pengajuan 

penambahan modal pada bank. 

Tujuan Kegiatan 

 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka kegiatan pendampingan penyusunan laporan keuangan 

dengan standart SAK – EMKM sangat diperlukan. Tujuan kegiatan ini yaitu untuk merancang system 

akuntansi sederhana yang dapat membentu dan mempermudah pemilik usaha dalam membuat 

laporan keuangannya berdasarkan standar yang berlaku saat ini. 

Manfaat kegiatan 

 

Dengan adanya kegiatan pendampingan penyusunan laporan keuangan , diharapkan pemilik usaha 

sepatu UD.SONNI JAYA Mojokerto dapat mengevaluasi usahanya dan menggunakan informasi 

laporan keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan. 

METODE 

Metode pelaksanaan program PKN pada UMKM ini adalah metode PAR (Participatory Action 

Research) . PAR adalah metode riset yang dilaksanakan secara partisipatif dengan cara melakukan 

kegiatan sambil memecahkan masalah yang dihadapi oleh peserta. Participatory Action Research 

merupakan penelitian yang melibatkan semua pihak yang relevan (stakeholder) dalam mengkaji 

tindakan yang sedang berlangsung. 
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Dalam melakukan PAR peneliti/praktisi melebur ke dalam dan bekerja bersama warga 

artinya PAR tidak memisahkan diri dari situasi masyarakat yang diteliti. PAR tidak membahas kondisi 

berdasarkan disiplin ilmu diluar budaya masyarakat tersebut akan tetapi berdasarkan sistem makna 

yang berlaku di situ Alur metode PAR dalam pelaksanaan pendampingan di UMKM UD Sonny Jaya 

adalah : 

 

 

 
 

 
 
 

 

 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Contoh Diagram Metode PAR 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Observasi 

Dari tahapan observasi kami melihat bahwa umkm UD. Sonny Jaya merupakan salah satu 

UMKM yang berkembang dalam usahanya memproduksi sepatu yang berada di Mojokerto. Hal itu 

dapat dilihat dari tingkat penjualan yang setiap bulannya mengalami peningkatan. 

Dalam segi pemasaran ,UD. Sonny Jaya tidak hanya memenuhi kebutuhan pasar lokal yang ada di 

kota ataupun kabupaten Mojokerto, akan tetapi UD. Sonny Jaya sudah mampu memenuhi 

kebutuhan pasar dari luar kota seperti Surabaya, Malang, Semarang dan kota-kota besar lainnya. 

Kemampuan UD. Sonny Jaya dalam memasarkan produknya dikarenakan produk yang dihasilkan 

oleh UD. Sonny Jaya memiliki kualitas yang bagus yang mampu bersaing di pasar. 

Selain itu, dalam tahapan observasi ini, kami juga menemukan beberapa permasalahan yang kerap 

dihadapi UD. Sonny Jaya. Salah satunya adalah didalam urusan pelaporan keuangan. Mereka 

menuturkan bahwa didalam masalah pelaporan keuangannya, UD. Sonny jaya masih menggunakan 

metode manual, dimana pencatatan dilakukan secara sederhana. 

Hasil Wawancara 

Hasil dari tahapan wawancara adalah kami menggali informasi lebih dalam mengenai permasalahan 

yang dihadapi UMKM dalam bidang keuangan yakni dalam pengelolaan keuangan perusahaan, 

pemilik mengaku kesulitan dalam membuat laporan keuangan. Karena selama ini perusahaan hanya 

menggunakan nota yang di bukukan, sehingga informasi yang dihasilkan hanya berupa informasi 

penjualan dan penerimaan barang saja. Mereka mengingkan bentuk laporan keuangan yang sesuai 

standart, karena melihat begitu pentingnya sebuah laporan keuangan dalam pengambilan keputusan 

suatu usaha. 

Base Line Study 

Setelah menelaah permasalahan yang ada, kami memberikan pemecahan kepada UD Sonny Jaya 

yaitu dengan melakukan pendampingan dalam menyusun laporan keuangan. Dalam menggunakan 

metode PAR kita berpastisipasi dan terjun lansung dalam proses pendampingan penyusunan laporan 

keuangan yang akan dilakukan. Rencana pendampingan penyusunan laporan keuangan akan 

memanfaatkan program microsoft excel dan menggunakan standart laporan keuangan SAK EMKM 
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Hasil Diskusi 

Dalam tahapan ini kami melakukan diskusi secara langsung dengan UD Jaya mengenai pemecahan 

masalah penyusunan laporan keuangan yang dihadapinya. Pemilihan metode SAK EMKM dalam 

penyusunan laporan keuangan karena memuat pengaturan kuntansi yang lebih sederhana dari SAK 

ETAP karena mengatur transaksi yang dilakukan oleh EMKM dengan pengukuran yang murni 

menggunakan biaya historis. Dalam menyusun laporan keuangan, SAK EMKM diharapkan mampu 

membantu pelaku UMKM sehingga memudahkan dalam mendapatkan akses pendanaan (SAK 

EMKM, 2016). 

Hasil dari pendampingan Metode PAR 

Dengan menggunkan metode PAR Pelaksanaan pendampingan kita lakukan menjadi 

beberapa tahap , yaitu tahap pencatatan, , tahap posting buku besar, sampai dengan tahap 

pelaporan 

Tahap pencatatan 

Pada tahap awal, dimana peneliti melakukan pendampingan kepada pelaku UMKM 

untuk melakukan pencatatan pada bukti-bukti transaksi UMKM UD. Sonny Jaya. 

Transaksi yang dicatat disertai dengan faktur, bukti transfer,nota, dan kuintansi lainnya. 

Setelah itu bukti transaksi di urutkan sesuai dengan waktu terjadinya transaksi . bukti 

transaksi yang telah diurutkan kemudian dilakukan penjurnalan 

 

 

 

Tabel 3. Format jurnal untuk pencatatan transaksi 

 

Tahap posting buku besar 

Pada tahap ini peneliti melakukan pendampingan untuk melakukan posting buku besar 

kepada karyawan UMKM UD. Sonny Jaya. Adapun langkah- langkah yang kami 
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ajarkan pada saat pendampingan yaitu : mengidentifikasi akun akun yang telah dicatat pada 

saat penjurnalan dan akan diposting pada buku besar sesuai dengan nama akun, nominal 

serta debit kreditnya, kemudian akun- akun yang telah diposting pada buku besar , saldo 

akhir masing-masing akun akan dicatat pada trial balance. 

 

 

 

Tabel 4. Contoh format untuk posting buku besar 

Tahap pelaporan 

 

Setelah proses pencatatan dan juga posting buku besar, langkah selanjutnya adalah 

pelaporan. Pada tahap ini peniliti melakukan pendampingan untuk menyusun laporan 

keuangan UMKM UD Sonny Jaya , laporan keuangan yang dibuat antara lain, laporan laba-

rugi, laporan posisi keuangan, dan catatan atas laporan keuangan. laporan tersebut disusun 

sesuai dengan standart SAK EMKM. 

Standart SAK EMKM dipilih dalam penyusunan laporan keuangan dikarenakan ada 3 standar 

khusus dalam SAK EMKM, diantaranya adalah komponen laporan keuangan EMKM hanya 

terdiri dari neraca, laporan laba rugi dan catatan atas laporan keuangan. Dasar pengukuran 

unsur-unsur laporan keuangan hanya dengan basis biaya historis, sehingga proses 

penyusunan dapat dilakukan dengan lebih sederhana. 

Entitas yang tidak memiliki akuntablitas publik yang signifikan di khususkan untuk SAK 

EMKM. Hal ini yang menjadi perbedaan antara SAK ETAP dan SAK EMKM. Sehingga pelaku 

UMKM itu sendiri bisa menyusun laporan keuangannya mengguna kan standart SAK-EMKM 
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Output  

Hasil dari pendampingan yang telah dilakukan adalah bentuk dari laporan keuangan yang 

telah disusun menggunakan standart SAK-EMKM. Laporan keuangaan itu sendiri terdiri dari 

laporan laba rugi, laporan posisi keuangan (neraca) , dan catatan atas laporan keuangan UD 

Sonny Jaya. 

 

 

 

 

 

 NERACA   

 UD SONNY JAYA   

 Per november 

2020 

  

AKTIVA  PASIVA  

Kas Rp15.100.000,00 Utang Rp7.450.000,00 

Piutang Rp250.000,00 Modal Rp11.400.000,00 

Persediaan Rp1.050.000,00   

Perlengkapan Rp1.350.000,00   

Peralatan Rp1.100.000,00   

 
Rp18.850.000,00 

 
Rp18.850.000,00 



Jurnal Pelayanan dan Pengabdian Masyarakat (PAMAS) 

54 

http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/PAMAS 

 

 

 

 

 

 

UMUM 

CATATAN ATAS LAPORAN 

KEUANGAN UD SONNY JAYA 

 

Usaha ini didirikan oleh bapak Samugi pada tahun 1991. Beralamat di Jl. Basuni Ds. 

Jampirogo Kec. Sooko Kab. Mojokerto. 

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

- Pernyataan kepatuhan 

Laporan keuangan ini disusun menggunakan metode Standart Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro Kecil Menengan (SAK EMKM) 

- Dasar Penyusunan 

Laporan ini disusun berdasarkan transaksi historis yang dibuktikan menggunakan bukti 

transaksi seperti nota , kuintansi dan bukti transfer. 

- Piutang usaha 

Piutang usaha yang dilaporkan adalah jumlah piutang yang belum dibayarkan. 

- Pengakuan pendapatan dan beban 

Pendapatan di akui setelah terjadi transaksi dengan pelanggan. Dan 

 

 

Kesimpulan 

UD. Sonny Jaya adalah salah satu UMKM di Mojokerto yang memproduksi sepatu. Minat 

pasar terhadap sepatu yang diproduksi oleh UD. Sonny Jaya terus mengalami peningkatan. Akan 

tetapi UD. Sonny Jaya masih kurang mampu dalam menyusun laporan keuangannya. Sehingga 

dalam pengabdian ini, tim pengabdi melakukan pendampingan kepada UD Sonny Jaya untuk 

menyusun laporan keuangan berdasrkan standart SAK- EMKM 

Laporan keuangan berdasarkan standart SAK-EMKM merupakan laporan keuangan yang 

lebih sederhana dari SAK ETAP karena mengatur transaksi yang dilakukan oleh UMKM dengan 

pengukuran yang murni menggunakan biaya historis. Seperti halnya pada kegiatan PKN ini para 

tim PKN melakukan pendampingan pada pemilik untuk melakukan penyusunan laporan keuangan 

berdasarkan standart SAK-EMKM. 

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini menggunakan metode Participatory Action 

Research (PAR). Dimana pelaksanaanya dibagi menjadi beberapa tahapan, yaitu : 
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1. tahap observasi 2. tahap wawancara 3. base line study 4. tahap diskusi 5. tahap 

pendampingan dan 6. output 

Hasil dari pendampingan yang dilakukan adalah UD. Sonny Jaya bisa melakukan pencatatan 

setiap transaksi kedalam buku jurnal, yang kemudian diposting kedalam buku besar untuk 

selanjutnya akan dibuat sebuah laporan keuangan standart SAK EMKM. Laporan keuangan yang 

berhasil disusun pada saat pendampingan terdiri dari laporan laba rugi, laporan neraca, dan 

catatan atas laporan keuangan. 

Dengan berakhirnya pendampingan yang dilakukan, diharapkan UD Sonny jaya dapat 

menyusun laporan keuangannya sendiri yang sesuai dengan standart SAK EMKM, agar setiap 

pelaporan transaksi keuangan dapat tersusun dengan baik dan benar. 

Ucapan Terimakasih 

Dalam pelaksanaan Praktek Kerja Nyata (PKN) dan penyusunan jurnal, kami menyadari bahwa 

kegiatan ini tidak lepas dari bimbingan, dorongan dan bantuan baik materi maupun non materi 

dari berbagai pihak, sehingga program-program yang telah direncanakan dapat terealisasi dengan 

baik dan dapat diselesaikan dengan tepat waktu. Oleh karena itu perkenankanlah kami 

menghaturkan ucapan terimakasih kepada: 

1. Allah SWT, yang selalu ada dalam setiap langkah, atas karunia, hidayah, akal, pikiran, 

kekuatan, kesehatan dan segala kemudahan-Nya. 

2. Ayah dan Ibu, terimakasih atas do’anya karena dengan do’a itu bisa membentangkan 
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